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Abstrak

Dalam penelitian ini penulis meneliti rasa bersalah yang dialami tokoh bernama Masato Omori dalam novel
Shinrei Tantei Yakumo - Mamoru Beki Omoi. Novel ini menceritakan tentang seorang laki-laki berusia 20 tahun
bernama Yakumo Saitou. Dia lahir dengan mata kiri berwarna merah yang memungkinkan dia untuk dapat
melihat hantu dan roh.Adapun tujuan penelitian ini adalah memahami unsur intrinsik yang terdiri dari tokoh dan
penokohan, latar, dan alur serta memahami rasa bersalah dengan konsep rasa bersalah. Sumber data yang
digunakan adalah novel Shinrei Tantei Yakumo Mamoru Beki Omoi karya Manabu Kaminaga. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif analisis. Berdasarkan analisis tokoh
Masato Omori melalui konsep rasa bersalah dapat disimpulkan bahwa tokoh Masato Omori mengalami rasa
bersalah karena pengaruh Atsushi Ushijima. Pengaruh buruk Ushijima tersebut menyebabkan tokoh Masato
menjadi kesepian, mengasingkan dirinya dari lingkungan sosial, bahkan menolak bantuan dari orang lain karena
merasa tidak akan ada yang mengerti dirinya. Di dalam novel Shinrei Tantei Yakumo Mamoru Beki Omoi,
Manabu Kaminaga ingin menyampaikan bahwa seseorang tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain. Jika saja
Masato tetap bersikeras menutup dirinya dan tetap memilih menanggung semua masalahnya sendirian. Masato
mungkin akan terus hidup dalam pemikiran bahwa dialah yang telah membunuh ayahnya sendiri. Tanpa bantuan
Yakumo dan Haruka, Masato tidak akan tahu bahwa yang sebenarnya membunuh ayahnya adalah Atsushi
Ushijima.

Kata kunci : Unsur Intrinsik, Rasa bersalah, Novel.

PENDAHULUAN

Salah satu bentuk karya sastra adalah novel. Novel adalah bentuk dari karya sastra
yang didalamnya terkandung beberapa unsur yaitu unsur intrinsik dan juga ekstrinsik. Kata
novel berasal dari bahasa Italia novella yang artinya cerita atau kisah. Melalui novel tersebut,
pembaca secara tidak langsung dapat merasakan berbagai permasalahan kehidupan yang
dipaparkan oleh pengarang. Untuk lebih dalam memahami pesan-pesan pada novel
diantaranya kita dapat menggunakan ilmu psikologi. llmu psikologi dapat memahami sifat
manusia melalui tokoh dan penokohan dalam sebuah novel.

Sastra dan psikologi memiliki hubungan yang penting terhadap kehidupan. Dengan
adanya psikologi kita dapat meneliti tokoh dalam sebuah karya sastra. Pengalaman seorang
pengarang biasanya menjadi cikal bakal terciptanya sebuah karya sastra. Pengarang dan
psikologi sama-sama menjadikan pengalaman manusia sebagai bahan telaah. Untuk mengkaji
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aspek psikologis pada tokoh novel, penulis menggunakan psikologi kepribadian. Menurut
Sigmund Frued dalam Minderop istilah kepribadian adalah pengutamaan alam bawah sadar
(unconscious) yang berada di luar sadar, yang membuat struktur berpikir diwarnai oleh
emosi. Perasaan bersalah dan menyesal juga termasuk dalam klarifikasi emosi. (Minderop,
2016: 9). Rasa bersalah timbul akibat melakukan suatu kejahatan. Rasa bersalah datang
ketika seseorang telah memahami mengenai benar dan salah.

Manabu Kaminaga, seorang penulis asal Jepang lulusan Nihon Eiga Daigaku yang
lahir pada tanggal 3 agustus 1974 di Yamanashi. Manabu Kaminaga mulai menulis fiksi
sambil bekerja sebagai manager bagian kepegawaian pada suatu perusahaan umum. Pada
tahun 2003, ia menerbitkan novel yang berjudul Akai Sekigan, dan menjadi best-seller, novel
tersebut dirilis kembali oleh penerbit besar tahun berikutnya dengan judul baru yaitu Shinrei
Tantei Yakumo: Akai hitomi wa shitte iru. Shinrei Tantei Yakumo merupakan novel misteri
supranatural berseri yang sampai sekarang terdiri dari 10 seri. (https://ja.wikipedia.org/wiki/
PP,

Novel ini menceritakan tentang seorang laki-laki berusia 20 tahun bernama Yakumo
Saitou. Dia lahir dengan mata Kiri berwarna merah yang memungkinkan dia untuk dapat
melihat hantu dan roh. Dia menggunakan matanya itu dengan keyakinan bahwa jika dia dapat
berkomunikasi dengan mereka dan menyelesaikan masalah apa pun yang mereka miliki,
sehingga mereka dapat melanjutkan ke akhirat. Suatu hari, seorang mahasiswi bernama
Haruka Ozawa meminta Yakumo untuk membantu menyelamatkan temannya yang dirasuki
oleh roh. Ketika Haruka magang disalah satu sekolah dasar, dia bertemu dengan seorang anak
kecil yang bernama Masato Omori, seorang anak yang bisa melihat hantu di sekolah dasar.

Masato tidak punya teman dan lebih memilih menyendiri semenjak ibunya
berselingkuh dan meninggalkannya. Masato-pun terpaksa harus tinggal bersama ayahnya.
Hubungan antara Masato dengan ayahnya tidak akrab. Ayah Masato melampiaskan
amarahnya pada Masato dengan memukulinya. Suatu hari, ayah Masato memperkenalkan ibu
baru untuk Masato yaitu Komai Hiromi. Masato yang tidak menerima ibunya akan diganti
pergi mencari ibunya. Ibunya berada di kota sebelah. Dari kejauhan Masato melihat ibunya
tampak bahagia dengan lelaki selingkuhannya. Masato pun mengerti bahwa ibunya tidak
akan pernah kembali pada Masato dan ayahnya lagi.

Lalu seseorang datang menghampiri Masato, orang itu adalah Atsushi Ushijima teman
ayahnya, Ushijima mengatakan bahwa ibu Masato bisa kembali pulang ke rumah tapi ayah
Masato akan menghilang apabila ayah Masato minum obat yang Ushijima berikan. Masato
yang polos menerima obat dari Ushijima. Masato memasukkan obat dari Ushijima ke dalam
minuman ayahnya sendiri. Ayahnya pun tidak sadarkan diri dan meninggal dunia. Penulis
tertarik menjadikan tokoh Masato dalam novel ini sebagai objek penelitian karena Masato
menganggap dirinya telah membunuh ayahnya sendiri sehingga menimbulkan rasa bersalah
yang membuat kehidupan Masato menjadi kelam. Haruka sebagai guru magang di kelas
Masato ingin membantu Masato, namun Haruka tidak yakin dengan kekuatannya sendiri.
Oleh karena itu Haruka meminta bantuan Yakumo untuk membantu Masato menghilangkan
rasa bersalah yang dialami oleh Masato.

Selanjutnya yang menjadi permasalahan yang ada di dalam penelitian ini ialah
bagaimanakah analisis unsur intrinsik yang terdiri dari tokoh dan penokohan, latar, serta alur
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yang terdapat dalam novel Shinrei Tantei Yakumo: Mamoru Beki Omoi karya Manabu
Kaminaga. Kemudian bagaimanakah rasa bersalah pada tokoh Masato Omori dalam novel
Shinrei Tantei Yakumo: Mamoru Beki Omoi ditelaah dengan konsep rasa bersalah. Adapun
tujuan dari penelitian ini ialah untuk memahami unsur intrinsik yang terdiri dari tokoh dan
penokohan, latar, serta alur yang terdapat dalam novel Shinrei Tantei Yakumo: Mamoru Beki
Omoi karya Manabu Kaminaga. Kemudian untuk memahami rasa bersalah pada tokoh
Masato Omori dalam novel Shinrei Tantei Yakumo: Mamoru Beki Omoi dengan konsep rasa
bersalah. Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teori pendukung, diantaranya
adalah sebagai berikut:

Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu sendiri. Unsur
intrinsik novel adalah unsur-unsur yang (secara langsung) turut serta membangun cerita.
(Nurgiyantoro, 2015:30)

1. Tokoh dan Penokohan

Tokoh cerita (character), sebagaimana dikemukakan Abrams adalah orang- orang
yang ditampilkan dalam sesuatu karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca
ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang di
ekspresikan dalam ucapan dan apa yang di lakukan dalam tindakan. (Nurgiyantoro,
2015: 247). Sedangkan penokohan (characterization) menurut Baldic dalam
Nurgiyantoro adalah penghadiran tokoh dalam cerita fiksi atau drama dengan cara
langsung atau tidak langsung dan mengundang pembaca untuk menafsirkan kualitas
dirinya lewat kata dan tindakannya. (Nurgiyantoro, 2015: 247).

2. Latar

Latar atau setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, menyaran pada pengertian
tempat, hubungan waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa
yang diceritakan (Nurgiyantoro, 2015:301).

3. Plot

Stanton dalam Nurgiyantoro mengemukakan bahwa plot adalah cerita yang berisi
urutan kejadian, namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat,
peristiwa yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain.
(Nurgiyantoro, 2015:167).

Unsur ekstrinsik adalah unsur-unsur yang berada di luar teks sastra itu, tetapi secara
tidak langsung memengaruhi bangun atau sistem organisme teks sastra. (Nurgiyantoro,
2015:30). Unsur deskriptif yang penulis gunakan adalah dengan menggunakan ilmu psikologi
kepribadian. Menurut Koswara psikologi kepribadian adalah psikologi yang mempelajari
kepribadian manusia dengan objek penelitian faktor-faktor yang mempengaruhi tingkah laku
manusia. (Koswara, 1991: 4).

METODE PENELITIAN
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif analisis. Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan datadata yang terdapat
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pada novel Shinrei Tantei Yakumo: Mamoru Beki Omoi karya Manabu Kaminaga dan dari
sumber lainnya. Data-data tersebut kemudian di deskripsikan yang selanjutnya disusul
dengan analisis. Metode pengumpulan data diperoleh dari studi kepustakaan dan melalui
media internet sebagai data penunjang.

HASIL PENELITIAN
Berikut tabel hasil analisis konsep kecemasan pada tokoh Masato Omori dalam novel
Shinrei Tantei Yakumo Mamoru Beki Omoi Karya Manabu Kaminaga :

Tabel 1. Kategori Rasa Bersalah Pada Tokoh Masato Omori
Kategori Rasa Bersalah Pada Tokoh Masato Omori

Rasa Bersalah Subjektif Penjelasan

Perasaan Kesepian, penolakan [Masato merasa kesepian setelahibunya meninggalkan dirinya
atau pengasingan demi selingkuhannya. Karena merasa telah membunuh ayahnya
sendiri, Masato tidak bisa memaafkan dirinya sendiri danmerasa
tidak pantas untuk hidup normal seperti anak-anak pada
umumnya oleh karena itu Masato mengasingkan dirinya dari
lingkungan sosial.

Tabel diatas membuktikan bahwa rasa bersalah pada tokoh Masato Omori ditelaah dengan
menggunakan konsep rasa bersalah subjektif yaitu perasaan kesepian, penolakan atau
pengasingan. Masato merasa telah membunuh ayahnya sendiri oleh karena itu Masato
menjadi tidak bisa memaafkan dirinya sendiri dan tidak pantas untuk hidup normal seperti
anak-anak pada umumnya.

Tabel 2. Dampak Rasa Bersalah Pada Tokoh Masato Omori

Dampak Rasa Bersalah Pada Tokoh Masato Omori

No Dampak Rasa Bersalah Penjelasan

1 Penghukuman diri Rasa bersalah yang dirasakan Masato menyebabkan
Masato merasa dirinya sebagai seorang pembunuh.
Masato pun akhirnya terus-menerus mengutuk
dirinya sendiri

2 Keluhan pada tubuh Masato merasakan perutnya sakit, dadanya perih,
kepalanya akan terbelah dua setelah merasa bersalah
telah membunuh ayahnya.

Tabel diatas membuktikan bahwa rasa bersalah pada tokoh Masato Omori memberikan
dampak pada kehidupannya yaitu penghukuman diri dan keluhan pada tubuh yang dialami
oleh dirinya. Dari apa yang telah dibahas, penulis dapat membahasan penokohan, latar
dengan alur dari Novel Shinrei Tantei Yakumo Mamoru Beki Omoi Karya Manabu Kaminaga
dalam tabel seperti berikut :
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1. TOKOH DAN PENOKOHAN

Seperti yang disampikan pada bagian sebelumnya, tokoh cerita (character),
sebagaimana dikemukakan Abrams adalah orang- orang yang ditampilkan dalam sesuatu
karya naratif, atau drama, yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan
kecenderungan tertentu seperti yang di ekspresikan dalam ucapan dan apa yang di lakukan
dalam tindakan. Hasil dari analisis tokoh utama dalam novel ini dapat dilihat pada tabel 3
dan tokoh tambahan pada tabel 4.

Tabel 3. Analisis Tokoh dan Penokohan Dalam Novel Shinrei Tantei Yakumo Mamoru Beki Omoi

Analisis Tokoh dan Penokohan
No | Tokoh Utama Penokohan Penjelasan

1 YakumoSaitou e Pemalas Setiap Kkali seseorang mencari Yakumo, Yakumo
e Tertutup selalu terlihat sedang tidur. Yakumo juga orang
yang tertutup. Yakumo tidak suka saaat orang
membicarakan tentang dirinya.

2 HarukaOzawa e Pesimis Haruka memiliki cita-cita menjadi seorang guru.
e Ceroboh | Tapi karena mudah gugup dia merasa tidak pantas
menjadi seorang guru. Haruka juga memilki sifat
ceroboh. Padahal sudah diperingati oleh Yakumo
untuk hati-hati tapi tetap saja Haruka terjatuh.

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa tokoh Yakumo Saitou memiliki sifat
pemalas dan tertutup terhadap orang lain. Sedangkan Haruka Ozawa memiliki sifat pesimis
dan ceroboh.

Tabel 4. Analisis Tokoh dan Penokohan Dalam Novel Shinrei Tantei Yakumo Mamoru Beki Omoi

Analisis Tokoh dan Penokohan

No Tokoh Penokohan Penjelasan
Tambahan
1 | Masato Omori e Tertutup Masato mulai menutup diri dan menjadi penyendiri
o  Penyendiri semenjak ibunya meninggalkan dirinya demi laki-laki
selingkuhannya.
2 | KazutoshiGotou e Pemarah Gotou ialah orang yang tidak sabar. Dia seseorang
e Bodoh yang tidak suka bertele-tele dalam

menghadapi apapun, oleh karena itu dia mudah marah
jika seseorang menjahilinya. Gotou juga tidak suka
berpikir rumit. Dia lebih suka mengandalkan Yakumo
dan Ishii untuk memecahkan sebuah kasus kepolisian.
3 | Yutarou Ishii e Gugup Ishii sering sekali merasa gugup saat ingin
melaporkan hasil penyelidikannya pada atasan.
Walaupun Ishii seorang polisi dia sangat takut untuk
melihat mayat.

e Penakut
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Atsushi °

Ushijima

Psikopat

Karena sejak kecil disiksa oleh ibunya, Ushijima

menjadi iri dengan kehidupan saudaranya Kengo Tobe.
Perasaan iri yang tidak tertahankan tersebut membuat
Ushijima membunuh saudaranya sendiri untuk mencuri
identitasnya.

Isshin Saitou °

Murah
senyum kali

Isshin ialah seorang biksu yang suka tersenyum. Setiap
Haruka datang menemuinya. Isshin selalu
menyapanya dengan senyuman.

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa tokoh Masato Omori memiliki sifat tertutup
dan penyendiri. Tokoh Kazutoshi Gotou memiliki sifat pemarah dan bodoh. Tokoh Yutarou
Ishii memiliki sifat gugup dan penakut. Tokoh Atsushi Ushijima memiliki sifat psikopat.
Sedangkan Isshin Saitou memiliki sifat murah senyum.

2. LATAR
Seperti yang telah dijelaskan ooleh Nurgiantoro (2015), latar atau setting yang
disebut juga sebagai landas tumpu, menyaran pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan
lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Berikut hasil
analisis latar atau setting berdasarkan tempat dan waktu.

Tabel 5. Analisis Latar Tempat Dalam Novel Shinrei Tantei Yakumo Mamoru Beki Omoi

Analisis Latar Tempat
No Latar Tempat Penjelasan
1 | Ruang Pompa Kolam Ruang pompa kolam renang yang berada di SD tempat Haruka
Renang magang. Di ruangan ini Yakumo dan Haruka menemukan mayat
yang terbakar hangus.

2 | Sasaki Mental Health Sasaki Mental Health berada di dalam gedung mewah di lantai 3.
Sasaki Mental Health adalah sebuah ruang konsultasi kejiwaan. Di
tempat inilah Ushijima lolos dari tahanan polisi

3 | Apartemen Masato Merupakan tempat Masato tinggal bersama ayahnya.
Apartemen Masato terletak 10 meter dari taman bermain anak-anak.

4 | Apartemen Komai Merupakan tempat Komai dibunuh oleh Ushijima. Ushijima
membunuh Komai dikamarnya. Kamar Komai terletak di lantai 8

5 Kolam renang Merupakan kolam renang di SD tempat Haruka magang. Di tempat
ini Haruka disekap oleh Ushijima

Tabel 6. Analisis Latar Waktu Dalam Novel Shinrei Tantei Yakumo Mamoru Beki Omoi
Analisis Latar Waktu
No Latar Waktu Penjelasan

1 | Pukul sepuluh malam lewat | Waktu Kketika Yokouchi melihat hantu saat sedang melakukan

tugas untuk mengunci pintu kelas dan gerbang sekolah

2 | Pagi hari Gotou mengunjungi Asosiasi Peneliti Film tempat Yakumo berada

untuk menyampaikan bahwa mayat yang ditemukan Yakumo
sudah diketahui identitasnya
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3 Pukul sepuluh lewat Gotou kembali ke kantornya setelah berbicara dengan petugas
pemadam kebakaran soal peristiwa kebakaran 28 tahun lalu.

3. PLOT

Seperti disampaikan pada bagian sebelumnya, plot atau alur adalah cerita yang berisi
urutan kejadian, namun tiap kejadian itu hanya dihubungkan secara sebab akibat, peristiwa
yang satu disebabkan atau menyebabkan terjadinya peristiwa yang lain.

Tabel 7. Analisis Plot Dalam Novel Shinrei Tantei Yakumo Mamoru Beki Omoi

Analisis Plot
No Plot Penjelasan
1 Tahap Penyituasian Yakumo diberitahu oleh Haruka bahwa ada rumor tentang hantu

di sekolah dasar tempat Haruka magang. Oleh karena itu
Yakumo ingin memastikan rumor tersebut.  Setelah
memastikannya sendiri Yakumo dan Haruka menemukan mayat
yang terbakar di ruang pompa kolam renang sekolah tempat
hantu tersebut muncul

2 Tahap Pemunculan Konflik | Yakumo menemukan keanehan pada mayat yang terbakar.
Karena mayat tersebut terbakar hangus hingga ke tulang-
belulangnya, polisi tidak dapat menemukan identitas dari tubuh
mayat. Namun polisi menemukan identitas mayat dari tangan
kirinya yang terpotong. Sidik jari tangan Kkiri tersebut adalah
Kengo Tobe

3 Tahap Peningkatan Konflik | Isshin memberikan sebuah foto saat masa SD nya. Isshin yakin
Tobe tidak mungkin membunuh ayahnya sendiri. Di dalam foto
itu, Kengo Tobe dan Atsushi memiliki wajah yang sangat mirip
karena memiliki ayah yang sama, yang membedakan mereka
hanyalah tahi lalat yang di miliki oleh Ushijima. Yakumo pun
berfirasat yang menjadi tahanan polisi sebenarnya bukan Tobe
tapi Ushijima.

4 Tahap Klimaks Tobe sebenarnya telah meninggal saat peristiwa kebakaran 28
tahun lalu. Dan ternyata mayat yang terbakar tersebut adalah
Hironori Omori ayah dari Masato. Ushijima menipu Masato
dengan memberinya obat tidur agar dapat membunuh Hironori
Omori. Dengan terkumpulnya informasi tersebut Yakumo pun
memberitahu kepada Gotou bahwa mayat tersebut adalah
Hironori Omori.

5 Tahap Penyelesaian Ushijima berhasil di tangkap dan akhirnya memberikan
pengakuan bahwa dia telah menukar identitasnya dengan
identitas Kengo Tobe yang telah meninggal dalam peristiwa
kebakaran 28 tahun lalu. Ushijima yang takut dengan tuduhan
pembunuhan mencari cara untuk menjadi orang lain lagi yaitu
menjadi Hironori Omori. Dengan menipu Masato, Ushijima
berhasil membunuh Hironori.
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Dari analisis unsur intrinsik dalam bab ini, dapat disimpulkan bahwa unsur intrinsik
merupakan unsur yang sangat penting dalam sebuah karya sastra. Tokoh-tokoh yang
disebutkan memiliki perannya masing-masing. Tokoh Yakumo dan Haruka mencoba untuk
membantu Masato. Sedangkan tokoh lain mencoba memecahkan kasus pembunuhan yang
terjadi di sekolah Masato. Tahap penyituasian novel Shinrei Tantei Yakumo Mamoru Beki
Omoi dimulai ketika Haruka meminta Yakumo untuk datang ke sekolah tempat dia magang.
Di sekolah itu terdapat sosok mayat terbakar. Berkat mata kiri Yakumo dan bantuan dari
pamannya, Yakumo akhirnya mengetahui bahwa pembunuh mayat tersebut adalah Atsushi
Ushijima. Dan mayat yang terbakar tersebut adalah ayah dari Masato. Di tahap penyelesaian
Ushijima memberikan pengakuan bahwa dirinya yang membunuh Hironori Omori ayah dari
Masato, Ushijima menipu Masato agar dia bisa mencuri identitas Hironori Omori dan
terlepas dari tuduhan pembunuhan.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis tokoh Masato Omori melalui konsep rasa bersalah dapat
disimpulkan bahwa tokoh Masato Omori mengalami rasa bersalah karena pengaruh Atsushi
Ushijima. Pengaruh buruk Ushijima tersebut menyebabkan tokoh Masato menjadi kesepian,
mengasingkan dirinya dari lingkungan sosial, bahkan menolak bantuan dari orang lain karena
merasa tidak akan ada yang mengerti dirinya. Sifat buruk tersebut memberikan dampak pada
diri Masato, dia terus mengutuk dirinya sendiri dan terkadang tubuhnya kesakitan atas rasa
bersalahnya tersebut. Munculnya Yakumo dan Haruka di dalam kehidupan Masato mulai
mengubah karakter Masato. Atas dukungan Yakumo dan Haruka, Masato memiliki
keberanian untuk mencoba sedikit demi sedikit menjalani hidupnya menjadi lebih baik.
Akhirnya, Masato bisa memperlihatkan sedikit kebahagiannya berkat bantuan Yakumo dan
Haruka.

Di dalam novel Shinrei Tantei Yakumo Mamoru Beki Omoi, Manabu Kaminaga ingin
menyampaikan bahwa seseorang tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain. Jika saja Masato
tetap bersikeras menutup dirinya dan tetap memilih menanggung semua masalahnya
sendirian. Masato mungkin akan terus hidup dalam pemikiran bahwa dialah yang telah
membunuh ayahnya sendiri. Tanpa bantuan Yakumo dan Haruka, Masato tidak akan tahu
bahwa yang sebenarnya membunuh ayahnya adalah Atsushi Ushijima. Oleh karena itu,
bantuan orang lain sangat dibutuhkan bagi seseorang walaupun bantuan tersebut tidak begitu
banyak memberikan perubahan pada orang tersebut.
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